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ABSTRACT 
Basic education on students' interest in reading at elementary school level. From this, to find out the reading literacy of 
students in class V at SDN Bugangan 01, the research focused on this with the aim of finding out how reading literacy 
skills are in class V at SDN Bugangan 01, Semarang City. The aim of this research is to find out the development process, 
supporting and inhibiting factors of reading literacy. Researchers used descriptive qualitative research. In this research 
the author used data sources from observation, interviews and documentation. The subjects in this research were a sample 
of 5 class and class V homeroom teachers as research informants. With this, researchers analyzed the reading literacy 
skills of students at the elementary school level as an evaluation of students' learning from an early age. Based on the 
results of research that has been carried out regarding reading literacy skills in class V at SDN Bugangan 01, it can be 
concluded that the majority of students are able to read happily, enthusiastically and make good use of it with the ability 
test results being a percentage of 65% in the good category. 
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ABSTRAK 

Pendidikan mendasar pada minat baca peserta didik di jenjang Sekolah Dasar. Dari hal tersebut, untuk mengetahui literasi 
membaca peserta didik di kelas V SDN Bugangan 01, penelitian difokuskan pada hal tersebut dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan literasi membaca di kelas V SDN Bugangan 01 Kota Semarang. Peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 
pada penelitian ini adalah sampel peserta didik kelas V dan wali kelas V sebagai informan penelitian. Dengan itu, peneliti melakukan 
analisis kemampuan literasi membaca dari peserta didik di jenjang Sekolah Dasar sebagai evaluasi pembelajaran peserta didik 
sejak dini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait kemampuan literasi membaca di kelas V SDN Bugangan 01 
dapat disimpulkan sebagian besar peserta didik mampu membaca dengan senang, antusias dan memanfaatkan dengan baik 
dengan hasil tes kemampuan persentase 65% dalam kategori baik. 
 
Kata Kunci: Kemampuan, Literasi, Minat Baca. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan berbagai 

pemahaman dan pengalaman kepada siswa dalam bentuk kesempatan belajar, sehingga siswa mampu 
memahami konsep yang utuh serta mampu meningkatkan sumber dayanya (Alpian et al., 2019). Pendidikan 
yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, supaya mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Rachmawati et al., 2020). 
Untuk mengatasi permasalahan mengenai rendahnya minat baca siswa dan masyarakat, Pemerintah mulai 
menggalangkan program GLS (Gerakan Literasi Sekolah). Gerakan Literasi Sekolah merupakan bagian 
dari kegiatan Gerakan Literasi Nasional yang dicanangkan pada tahun 2016 oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan sebagai lembaga yang memilki kewenangan dalam bidang pendidikan (Megantara & 
Abdul Wachid BS., 2021). Program ini merupakan perwujudan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang budi pekerti, yang memiliki tujuan menumbuh kembangkan 
budi pekerti siswa dengan pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan 
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hidupnya (Hardiyanti, 2022). Gerakan Literasi 
Sekolah menekankan pada pembiasaan membaca bagi siswa sebelum dilaksanakan proses pembelajaran 
(Anjani et al., 2019). Pelaksanaan pendidikan di Indonesia lebih banyak diaktualisasikan dalam kegiatan 
membaca (Megantara & Abdul Wachid BS., 2021). Melalui kegiatan membaca seseorang dapat menggali 
berbagai informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru, hal ini dikarenakan aktivitas membaca bersifat 
reseptif atau menerima (Fitriana & Khoiri Ridlwan, 2021)(Ritonga et al., 2022). Pengatahuan dan informasi 
yang diperoleh pada kegiatan membaca akan menjadi pintu untuk membuka wawasan yang selanjutnya 
dapat merubah paradigma dalam berpikir dan bertindak seseorang menuju kemajuan (Megantara & Abdul 
Wachid BS., 2021). Dari berbagai sumber tersebut dapat diartikan membaca sudah menjadi sumber 
wawasan untuk menggali informasi dan wawasan bagi pembaca dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
untuk peserta didik yang sedang menempuh pendidikan dasar.  

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melalui media cetak dan media elektronik yang 
memerlukan kemampuan membaca. Melalui kemampuan literasi, seseorang tidak saja memperoleh ilmu 
pengetahuan tetapi juga bisa mendokumentasikan sepenggal pengalaman yang menjadi rujukan di masa 
yang akan datang (Putri Bungsu & Dafit, 2021). Budaya literasi mempunyai banyak manfaat di antaranya 
yaitu menambah kosakata, mengoptimalkan kerja otak, menambah wawasan dan informasi baru, 
meningkatkan kemampuan interpersonal, mempertajam diri dalam menangkap makna dari suatu informasi 
yang sedang dibaca, mengembangkan kemampuan verbal, melatih kemampuan berfikir dan menganalisa, 
meningkatkan fokus dan konsentrasi seseorang, melatih dalam hal menulis dan merangkai kata-kata yang 
bermakna (Elendiana, 2020). Budaya literasi ini erat kaitannya dengan dunia pendidikan, bahkan ada yang 
mengatakan bahwa budaya literasi tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Literasi merupakan 
indikator penting untuk meningkatkan keberhasilan generasi muda. Salah satu faktor penting untuk 
mencapai tujuan kemajuan nasional adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Dalam kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih 
sangat rendah (Lubis, 2018). Menumbuhkan minat baca siswa dan masyarakat merupakan suatu hal yang 
sangat sulit untuk dilakukan, hal ini dikarenakan kurangnya keinginan, kemauan dan dorongan dari diri 
sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama seorang wali kelas 
V SDN Bugangan 01. Berdasarkan kegiatan wawancara, didapatkan informasi bahwa minat baca siswa 
kelas V masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan siswa dalam menguraikan isi 
bacaan dan biasanya siswa hanya membaca saja tanpa memahami isi bacaan tersebut. Rendahnya minat 
baca siswa dan masyarakat tentunya akan berdampak buruk pada kemajuan bangsa, kualitas pendidikan 
akan semakin menurun dan tingkat buta aksara akan semakin meningkat. Seseorang yang memiliki minat 
akan melakukan sesuatu hal yang dikerjakan secara sungguh-sungguh untuk untuk mendapatkan hasil 
yang dituju tanpa adanya paksaan dari luar diri individu (Yuliyani et al., 2021). 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa secara umum gerakan literasi membaca sudah 
biasa dilakukan, walaupun terdapat berbagai cara. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum terdapat 
kajian mengenai analisis kemampuan literasi membaca di kelas V SDN Bugangan 01, sehingga penelitian 
difokuskan pada hal tersebut dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi membaca 
di kelas V SDN Bugangan 01. Selain itu penelitian ini menjadikan relasi peneliti untuk mengembangkan pola 
pikir saat menjadi guru di jenjang sekolah dasar. Dirujuk dari (Syahidin, 2020) menjelaskan bahwa dalam 
menganalisis kemampuan literasi membaca peserta didik adalah dengan indikator literasi membaca adalah 
memahami isi bacaan. Dengan penjelasan di atas, penulis meneliti dengan judul “Analisis kemampuan 
Literasi Membaca di Kelas V SDN Bugangan 01” dengan indikator kemampuan pemahaman membaca.  
 
METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian (Sidiq & Choiri, 
2019). Selain itu dalam Dewanta (Studi & Bahasa, 2020) berpendapat bahwa jenis penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang menggambarkan dan menguraikan sebuah keadaan atau kejadian dengan jelas 
tanpa adanya perlakuan terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber 
data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mendukung langkah-langkah operasional penelitian terutama berkaitan dengan teknik pengumpulan 
data (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses penelitian. 
Sejalan dengan hal tersebut (Sugiyono, 2019) memberikan pemaparannya dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
kesiapan penelitian untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket tes kemampuan membaca 
peserta didik kelas V di SDN Bugangan 01, Kota Semarang. Pada saat pengambilan data, ada beberapa 
langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kepada siswa bahwa pada hari ini ada kegiatan membaca seperti yang dilaksanakan pada 

saat program SAC (Semua Anak Cerdas).  

2. Menjelaskan kepada siswa peraturan saat siswa lain sedang membaca, yaitu tidak boleh berisik dan 

diam di tempat duduk masing-masing.  

3. Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju ke depan membaca teks non fiksi. 

Penelitian ini berjudul Analisis Kemampuan Literasi Membaca di Kelas V SDN Bugangan 01, Kota 
Semarang. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V dan wali kelas V sebagai informan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan saat PPL II pada tanggal 25 Juli 2024 sampai tanggal 31 Juli 2024 sebagai 
syarat ujian mata kuliah seminar pendidikan profesi guru.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dihasilkan sebagian besar peserta didik mampu 
membaca dengan senang, antusias dan memanfaatkan dengan baik. Kemampuan literasi membaca 
dengan kategori kurang baik terdapat 2 orang siswa dengan presentase 9%, siswa yang memiliki 
kemampuan membaca dengan kategori cukup baik terdapat 6 orang siswa dengan presentase 26%, siswa 
yang memiliki kemampuan membaca dengan kategori baik terdapat 15 orang siswa dengan presentase 
65% dan tidak ada siswa yang memiliki kemampuan membaca dengan kategori sangat baik. Dari hasil tes 
kemampuan tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase yang paling banyak adalah 65% dalam kategori 
baik.  
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Selaras dengan penelitian (Oktaviani et al., 2022) dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman upaya yang bisa dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca maupun 
dalam mengatasi siswa-siswa yang masih kurang dalam membaca yaitu, bagi siswa-siswa yang 
kemampuan membaca masuk dalam kategori kurang sampai dengan sangat kurang maka guru harus 
benar-benar fokus dan juga menginspirasi siswa dengan cara membimbing dengan proses membaca agar 
minat membaca dalam diri siswa bisa tumbuh dan berkembang. Perbedaan dari penelitian relevan tersebut 
menggunakan kemampuan membaca pemahaman Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi siswa 
dan penelitian yang berjudul analisis kemampuan literasi membaca di kelas V SDN Bugangan 01 ini lebih 
memfokuskan kemampuan literasi membaca siswa. 

 
B. Pembahasan 

a) Hasil Wawancara 

Saat pra penelitian wawancara dengan wali kelas V di SDN Bugangan 01, sebagian peserta didik 
di kelas V SDN Bugangan 01 minat bacanya rendah, seperti malas membaca soal bacaan dan malas 
membaca pada suatu bacaan. Guru kelas V di SDN Bugangan 01 memberikan literasi sebelum 
pembelajaran untuk memilih buku bacaan yang diminati peserta didik agar mereka dapat mengembalikan 
motivasi membaca dari literasi tersebut. Dari hal tersebut peneliti menganalisis pelaksanaan kemampuan 
literasi membaca di kelas V SDN Bugangan 01 dan pihak sekolahpun mendukung penelitian ini. Berikut 
dokumentasi dari hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN Bugangan 01 dapat dilihat pada tabel 1.1 
Wawancara Pra Penelitian berikut ini. 

Tabel 1. Wawanca Pra Penelitian 

Indikator 
Pertanyaan 

Pertanyaan Jawaban 

Kemampuan 
Membaca 

1. Apakah semua peserta didik sudah bisa 

membaca? 

2. Apakah ada peserta didik yang malas membaca? 

3. Jika ada, bagaimana respon Ibu Guru dalam 

malas membaca tersebut? 

4. Kapan Ibu Guru memberikan waktu sebagai 

kebutuhan peserta didik untuk membaca? 

1. “Untuk kelas V sudah bisa 

membaca semua” 

2. “Sebagian besar peserta didik 

malas jika diminta untuk 

membaca” 

3. “Solusinya saya memberikan 

literasi membaca sebelum 

pembelajaran” 

4. “Sebelum pembelajaran saya 

memberikan literasi membaca 

kepada peserta didik” 

Literasi Membaca 

1. Bagaimana literasi membaca di kelas V SDN 

Bugangan 01? 

2. Apakah sudah ada literasi membaca guna 

memperoleh kebutuhan peserta didik dalam 

mengolah relasi kemampuan dasar? 

3. Bagaimana cara Ibu sebagai Guru kelas untuk 

mengatasi minat membaca pada peserta didik 

yang malas membaca? 

4. Jika peneliti menerapkan penelitian yang berjudul 

analisis literasi kemampuan membaca di kelas V 

SDN Bugangan 01 apakah Ibu Guru mengizinkan 

dan bersedia membantu? 

1. “Literasi membaca di kelas V 

masih berproses dengan baik” 

2. “Sudah, proses literasi membaca 

berjalan sebelum pembelajaran 

berlangsung” 

3. “Dengan memberikan literasi 

kebebasan peserta didik memilih 

buku untuk membaca sebelum 

pembelajaran” 

4. “Iya, saya sangat senang hati 

terbuka” 
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 Berikut dokumentasi dari hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN Bugangan 01 dapat dilihat 
pada Gambar 1. Wawancara Pra Penelitian berikut ini. 
 

 
Gambar 1.Wawancara Pra Penelitian 

 
Dari gambar 1. tersebut adalah dokumentasi hasil wawancara penelitian yang didapatkan hasil 

wawancara guru di kelas V menjelaskan bahwa peserta didik sudah bisa membaca, tetapi terkadang 
peserta didik malas untuk membaca. Dilain itu juga saat guru menyuruh peserta didik untuk membaca 
bacaan peserta didik sering salah dan tidak memperhatikan bacaan yang ada disoal tersebut. Hal tersebut 
juga menjadi penguatan untuk melakukan penelitian yang berjudul analisis pelaksanaan literasi membaca 
melalui aplikasi tiktok di kelas V SDN Bugangan 01 Kota Semarang. Guru kelas V juga mendukung 
penelitian yang memfokuskan peserta didik untuk dapat pembiasaan dalam literasi membaca.  

 
b) Hasil Observasi 

Pada saat pertemuan kedua yang dilakukan selama 3 hari dengan menggunakan angket 
penelitian. Data diambil dari kemampuan siswa membaca teks Non Fiksi. Dari tabel di atas, dapat dikuatkan 
juga dari bukti dokumentasi berbentuk gambar saat melakukan penelitian analisis kemampuan literasi 
membaca di kelas V SDN Bugangan 01 Kota Semarang berikut: 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kemampuan Literasi Membaca 

  
Pada saat pengambilan data, ada beberapa langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 
1. Menjelaskan kepada siswa bahwa pada hari ini ada kegiatan membaca seperti yang dilaksanakan pada 

saat program SAC (Semua Anak Cerdas).  

2. Menjelaskan kepada siswa peraturan saat siswa lain sedang membaca, yaitu tidak boleh berisik dan 

diam di tempat duduk masing-masing.  

3. Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju ke depan membaca teks non fiksi. 

Berikut adalah hasil nilai siswa dari membaca teks non fiksi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Membaca 

Klasifikasi Jumlah Siswa Presentase 

Kurang Baik 2 9% 
Cukup Baik 6 26% 
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Baik 15 65% 
Sangat Baik 0 0% 

 

 
Gambar 3. Angket Penelitian 

 
Dari hasil tes kemampuan membaca yang telah dilakukan didapat siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman membaca dengan kategori kurang baik terdapat 2 orang siswa dengan 
presentase 9%, siswa yang memiliki kemampuan pemahaman membaca dengan kategori cukup baik 
terdapat 6 orang siswa dengan presentase 26%, siswa yang memiliki kemampuan pemahaman membaca 
dengan kategori baik terdapat 15 orang siswa dengan presentase 65% dan tidak ada siswa yang memiliki 
kemampuan pemahaman membaca dengan kategori sangat baik. Presentase tingkat kemampuan literasi 
membaca siswa kelas V pada kemampuan membaca teks non fiksi sebagai berikut: 
 
Siswa dengan kategori kurang baik  

= 
2 

23
 × 100% = 9%  

Siswa dengan kategori cukup baik  

= 
6 

23
 × 100% = 26%  

Siswa dengan kategori baik 

= 
15

23
 × 100% = 65%  
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Siswa dengan kategori sangat baik 

=  
0 

23
 × 100% = 0%  

  
Siswa dengan kategori kurang baik terdapat 2 peserta didik dengan persentase 9%. Hal tersebut 

dapat dilihat dari indikator kemampuan membaca yang kurang lancar dalam membaca dan pemahaman 
dalam membaca peserta didik tersebut belum memahami isi bacaan pada buku yang dibaca.  

Siswa dengan kategori cukup baik terdapat 6 peserta didik dengan persentase 26%. Hal tersebut 
dapat dilihat dari indikator kemampuan membaca yang lancar dalam membaca namun pemahaman dalam 
membaca peserta didik tersebut belum memahami isi bacaan pada buku yang dibaca. 

Siswa dengan kategori baik terdapat 6 peserta didik dengan persentase 65%. Hal tersebut dapat 
dilihat dari indikator kemampuan membaca yang lancar dalam membaca dan pemahaman dalam membaca 
peserta didik tersebut sudah baik memahami isi bacaan pada buku yang dibaca. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dihasilkan sebagian besar peserta didik mampu 
membaca dengan senang, antusias dan memanfaatkan dengan baik. Kemampuan literasi membaca 
dengan kategori kurang baik terdapat 2 orang siswa dengan presentase 9%, siswa yang memiliki 
kemampuan membaca dengan kategori cukup baik terdapat 6 orang siswa dengan presentase 26%, siswa 
yang memiliki kemampuan membaca dengan kategori baik terdapat 15 orang siswa dengan presentase 
65% dan tidak ada siswa yang memiliki kemampuan membaca dengan kategori sangat baik. Dari hasil tes 
kemampuan tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase yang paling banyak adalah 65% dalam kategori 
baik. 

Menurut (Oktaviani et al., 2022) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman upaya 
yang bisa dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca maupun dalam mengatasi 
siswa-siswa yang masih kurang dalam membaca yaitu, bagi siswa-siswa yang kemampuan membaca 
masuk dalam kategori kurang sampai dengan sangat kurang maka guru harus benar-benar fokus dan juga 
menginspirasi siswa dengan cara membimbing dengan proses membaca agar minat membaca dalam diri 
siswa bisa tumbuh dan berkembang. Guru bisa menerapkan membaca 15 menit sebelum memulai 
pembelajaran dan guru juga bisa menggunakan waktu luang untuk membimbing dalam kegiatan belajar 
siswa dengan cara memberikan jam tambahan yang dalam hal ini pelaksanaam pembelajaran oleh guru 
dapat dilakukan dengan berbagai variasi metode membaca, seperti metode mengeja, metode bunyi, dan 
juga metode suku kata. 
 
KESIMPULAN  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan sumber data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berjudul Analisis 
Kemampuan Literasi Membaca di Kelas V SDN Bugangan 01.  

Dari hasil tes yang telah dilakukan. didapat siswa yang memiliki kemampuan membaca dengan 
kategori kurang baik terdapat 2 orang siswa dengan presentase 9%, siswa yang memiliki kemampuan 
membaca dengan kategori cukup baik terdapat 6 orang siswa dengan presentase 26%, siswa yang memiliki 
kemampuan membaca dengan kategori baik terdapat 15 orang siswa dengan presentase 65% dan tidak 
ada siswa yang memiliki kemampuan membaca dengan kategori sangat baik. Dari hasil tes kemampuan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase yang paling banyak adalah 65% dalam kategori baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kegiatan PPL II PPG Prajabatan terkait 
Analisis Kemampuan Literasi Membaca di Kelas V SDN Bugangan 01 dapat disimpulkan sebagian besar 
peserta didik mampu membaca dengan senang, antusias dan memanfaatkan dengan baik dengan hasil tes 
kemampuan persentase 65% dalam kategori baik.  
 
REKOMENDASI 

Harapan untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat meneliti lebih mendalam mengenai 
faktor lain yang mempengaruhi kemampuan literasi membaca. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 
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menggunakan metode lain dalam menganalisis kemampuan literasi membaca agar memberikan hasil 
yang lebih mendalam dan diharapkan pula dapat menggunakan sampel yang lebih luas. 
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